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Abstract. Carbon dioxide (CO2) is an active substance that causes environmental
problems. The Cicaheum terminal area is the main area for people to drive using
private transportation or public transportation in their daily activities. Carbon dioxide
from the exhaust gases of transportation across the road causes high levels of carbon
dioxide, which causes the phenomenon of increasing air temperature. With this
problem, this researcher aims to conduct a study of reducing carbon dioxide in the
research location. The analytical method used in this study is quantitative using IPCC
2006 calculations. The results of the analysis in this study are that there is a gap
between the production of carbon dioxide gas emissions in the transportation sector
and the absorption capacity of existing trees of 118,755,231 kg/year, therefore the
addition of trees as many as 7,772 tree trunk, including 6,049 species of mahogany
trees, 1,699 species of butterfly trees, and 24 species of mango trees. For the addition
of green open space area in the Cicaheum Terminal area of 0.61 (ha).

Keywords: Study, Carbon dioxide, Terminate of Cicaheum.

Abstrak. Zat karbon dioksida (CO2) merupakan zat aktif yang menimbulkan
permasalahan lingkungan. Kawasan terminal Cicaheum merupakan kawasan utama
masyarakat berkendara menggunakan transportasi pribadi maupun transportasi
umum dalam beraktivitas setiap hari. Zat Karbon dioksida dari gas buang transportasi
yang melintasi jalan tersebut mengakibatkan tingkat zat karbon dioksida tinggi,
sehingga hal itu menimbulkan fenomena suhu udara meningkat. Permasalahan ini,
peneliti ini bertujuan untuk melakukan kajian mereduksi zat karbon dioksida di lokasi
penelitian. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan perhitungan IPCC 2006. Hasil analisis dalam penelitian ini
ialah terdapat gap antara hasil produksi emisi gas karbon dioksida pada sektor
transportasi dengan daya serap pohon eksisting sebesar 118.755.231 kg/tahun maka
dari itu penambahan pohon sebanyak 7.772 batang pohon, diantaranya 6.049 jenis
pohon mahoni, 1.699 jenis pohon kupu-kupu, dan 24 jenis pohon mangga. Untuk
penambahan luas ruang terbuka hijau di kawasan Terminal Cicaheum sebesar
0,61 (ha).

Kata Kunci: Kajian, Karbon dioksida, Terminal Cicaheum.
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A. Pendahuluan

Saat ini pemanasan global dan perubahan iklim bukan lagi sebagai isu asing yang tidak mampu
ditawar lagi di dunia. saat suhu rata-rata global atau permukaan bumi semakin tinggi, pemanasan
global itu sendiri terjadi. Hal ini karena karbon dioksida (CO2) serta polutan udara lainnya dan
gas rumah kaca menumpuk di atmosfer dan kemudian menyerap sinar matahari serta radiasi
matahari yang dipantulkan dari permukaan bumi. Kota Bandung merupakan salah satu Kota
yang aktif mengeluarkan gas misi karbon, dimana emisi karbon ialah salah satu penyumbang
pencemaran udara yang berdampak buruk pada kesehatan manusia serta lingkungan. Emisi
karbon bisa mengakibatkan dampak besar seperti perubahan iklim yang tidak menentu yang bisa
menyebabkan banjir, sampai ketidakstabilan ekonomi. Terminal Cicaheum merupakan jalan
yang sering dilalui oleh masyarakat Kota Bandung dimana kawasan Terminal Cicaheum ini
merupakan jalan utama untuk masyarakat beraktivitas menggunakan kendaraan pribadi atau
kendaraan umum, kepadatan kendaraan bermotor yang melintasi di kawasan Terminal
Cicaheum tidak bisa dihindari lagi, dan suhu udara kawasan Terminal Cicaheum ini semakin
panas. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengetahui produksi emisi gas karbon dioksida
(CO2) yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor. Berikut kualitas udara di terminal Cicaheum
Kota Bandung. Pohon dapat berfungsi sebagai penyerap karbon, sehingga jika kita melakukan
penambahan jumlah pohon akan ada peningkatan penyerapan karbon atau pengurangan karbon
di udara. Salah satu upaya pengurangan jumlah karbon dengan penambahan populasi vegetasi.
Berdasarkan hal tersebut peneliti mengambil judul yaitu “Kajian Emisi Karbon Dioksida Di
Kawasan Terminal Cicaheum Kota Bandung”.

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian
Pencemaran Udara (1) menyatakan bahwa, Emisi yaitu energi, zat, atau komponen yang di
hasilkan dari aktivitas masuk atau keluar udara ambien. Emisi gas buang menjadi salah satu
potensi pencemar yang diklasifikasikan menjadi dua sesuai sumbernya, yaitu bergerak serta
tidak bergerak. (2) Menurut Dahlan menyatakan bahwa, Gas karbon dioksida bersifat tidak
berbau, tidak berwarna, serta tidak berasa. Sebelum maraknya industri, konsentrasi CO2 di
atmosfer ialah 275 ppmv, tetapi di saat ini, konsentrasi CO2 semakin tinggi menjadi 350 ppmv,
di lingkungan yang tidak tercemar, konsentrasi gas karbon dioksida di atmosfer ialah 300 ppmv.

Menurut Leopold Daya serap CO2 per satuan waktu setiap tumbuhan tidak sama,
bergantung pada jenis tumbuhan itu sendiri, terutama pada morfologi daunnya. Pada tumbuhan
yang bisa hidup di lingkungan dengan intensitas cahaya rendah, daun akan berukuran lebih besar
, lebih tipis, ukuran stomata lebih besar, jumlah daun sedikit, dan ruang antar sel lebih besar.
Kebalikannya, pada lingkungan dengan intensitas cahaya tinggi, daun akan lebih kecil, tebal,
stomata kecil serta banyak, juga jumlah daun yang lebih rindang (3).

Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas
dan angkutan jalan (4), kendaraan Bermotor ialah setiap kendaraan yang digerakkan oleh
peralatan mekanik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan di atas rel.

Menurut Direktorat Jendral Departemen PU, 2006 (5) menyatakan bahwa, Ruang
Terbuka Hijau (RTH) sebagai infrastruktur hijau perkotaan ialah bagian dari ruang terbuka suatu
wilayah perkotaan yang diisi seperti tumbuhan, vegetasi, dan tanaman untuk mendukung
manfaat langsung dan tidak langsung yang di peroleh dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam
kota tersebut yaitu kesejahtraan, keamanan, kenyamanan, dan estetika wilayah perkotaan
tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Berapa besar produksi emisi gas CO2 yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor di
kawasan Terminal Cicaheum Kota Bandung?

2. Jenis pohon apa yang mampu mereduksi karbon dioksida dan berapa luas ruang terbuka
hijau yang dibutuhkan di kawasan Terminal Cicaheum Kota Bandung?

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb.

1. Mengidentifikasi produksi emisi gas CO2 yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor di
kawasan Terminal Cicaheum Kota Bandung.
2. Mengidentifikasi daya serap pohon eksisting terhadap CO2.
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3. Mengetahui jenis pohon apa yang mampu mereduksi karbon dioksida dan berapa luas
ruang terbuka hijau yang dibutuhkan

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Wilayah yang dipilih yaitu kawasan
terminal cicaheum, Kota Bandung, Jawa Barat. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi dan studi pustaka. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini ada 3 yaitu :

1. Analisis jumlah emisi karbon pada sektor transportasi yang bertujuan untuk
mendapatkan seberapa besar emisi karbon dioksida yang dihasilkan oleh kendaraan
bermotor yang melintasi kawasan Terminal Cicaheum dan variabel yang digunakan yaitu
jumlah kendaraan bermotor yang melintasi kawasan Terminal Cicaheum lalu data faktor
emisi setiap kendaraan lalu konsumsi bahan bakar setiap jenis kendaraan, dan panjang
jalan, pada tahap pertama ini akan dilakukan analisis menggunakan pendekatan IPCC
persamaan iv.

2. Analisis serapan pohon eksisting terhadap emisi CO2 Tujuan dari analisis ini untuk
mendapatkan jumlah emisi karbon dioksida yang dapat diserap oleh pohon dan sisa
karbon dioksida yang tidak diserap oleh pohon eksisting, variabelnya yaitu jumlah pohon
eksisting dan data daya serap pohon eksisting.

3. Analisis kebutuhan pohon dan luasnya Pada tahap analisis yang terakhir ini bertujuan
untuk mendapatkan jumlah pohon yang dibutuhkan beserta luasnya, variabelnya yaitu
sisa emisi karbon dioksida dan daya serap pohon eksisting

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis Jumlah Emisi Karbon

Berikut adalah penelitian mengenai analisis jumlah emisi karbon. Hasil pengujian dijelaskan
pada tabel 1.

TOTAL JUMLAH KENDARAAN

N
S & &Sy GRS R R
. BN - *\ I o < ‘_,o o + Qg‘,
&) oF e N ® N Q N ¢ 4
© 0 & N 5 & W W
* % \a A ) - g
b s o Al ‘\?‘
& \a
Nl <

Gambar 1. Daerah Penolakan Hipotesis

Tabel 1. Hubungan Antara Iklan Le Minerale (X) dengan Kesadaran Merek (Y)

Jenis Faktor Emisi Konsumsi energi JI. Ahmad Yani JI. Antapani
Kendaraan Karbon spesifik (kg/tahun) Lama (kg/tahun)
Monoksida (liter/100km)
(g/liter)
Roda Dua 427,05 2,66 41.659.713 729.849,802
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Jenis Faktor Emisi Konsumsi energi JI. Ahmad Yani JI. Antapani
Kendaraan Karbon spesifik (kg/tahun) Lama (kg/tahun)
Monoksida (liter/100km)
(g/liter)
Roda Tiga 427,05 10,99 59.135,321 9.386,559
Sedan 281,14 11,79 1.295.457 235.062,83
Jeep Bensin 281,14 11,35 5.294.143 18.230,523
Van/Mini 462,63 11,35 23.965.931 36.755,953
bus
Pick Up 295,37 8,11 1.267.672 35.931,760
Angkutan 11,86 11,79 177.537,406 838,976
Umum
Taksi 11,86 10,88 5.806,656 645,184
Jeep Solar 35,57 11,36 209.427,584 8.008,438
Van/Mini 35,57 11,83 230.485,49 841,586
bus Solar
Pick Up 35,57 10,64 105.137,521 1.892,324
Bis 35,57 16,89 82.546,801 0
Truk dan 35,57 15,82 193.462,242 1.406,793
Alat Berat
Total CO (kg/tahun) 73.280.050 1.078.850
Total CO2 (kg/tahun) 115.154.364 1.695.335

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023.

Pertambahan jumlah emisi CO2 sangat berkorelasi dengan pertambahan jumlah
kendaraan bermotor. Pertambahan jumlah kendaraan akan berakibat pada peningkatan jumlah
emisi polusi udara (Morolok,1995). Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa emisi paling besar
41.659.713 kg/tahun dari jenis kendaraan bermotor roda dua di jalan Ahmad Yani dan paling
rendah pada jenis kendaraan truk dengan jumlah emisi 112,543 kg/tahun dikarenakan truk yang
melintasi jalan tersebut hanya satu. Total emisi karbon dioksida dari seluruh kendaraan di
kawasan terminal Cicaheum sebesar 118.790.479 kg/tahun.

Analisis Serapan Pohon Eksisting Terhadap Emisi CO,

Hasil analisis ini yaitu Jalan A.H Yani dengan 68 pohon jenis mahoni mampu menyerap CO2
paling besar yaitu 20.109,64 (kg/tahun), lalu jalan Antapani Lama dengan 13 jenis pohon
mahoni dan 3 jenis pohon mangga yang dapat menyerap CO2 sebesar 5.210 (kg/tahun), lalu
pada jalan Abdul Hamid dengan 28 pohon jenis mahoni dan 6 pohon jenis nangka mampu
menyerap CO2 sebesar 9.039,5 (kg/tahun), dan terakhir jalan Padasuka dengan 3 jenis pohon
mahoni yang mampu menyerap CO2 sebesar 887,19 (kg/tahun). Maka total dari daya serap
pohon eksisting terhadap CO2 yaitu 35.246,39 (kg/tahun).

Urban & Regional Planning



150 | Muhammad Reihan Alfaridzi Suharto, et al.

Tabel 2. Daya Serap Pohon Eksisting Terhadap CO2

Jenis Pohon Daya
Serap
Jalan Mahoni 295,73 Mangga 455,17 Nangka 126,51 cO2
(kg/pohon/tahun) (kg/pohon/tahun) (kg/pohon/tahun) (kg/ta
hun)
Ahmad 68 0 0 20.109
Yani ,64
Padasuka 3 0 0 887,19
Antapani 13 3 0 5.210
Lama
Abdul 28 0 6 9.039,
Hamid 5
Total 35.246
,39

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022.

Analisis Kebutuhan Pohon Beserta Luas Ruang Terbuka Hijau
Dapat dilihat tabel dibawah kebutuhan penambahan pohon sebesar 7.772 diantaranya 6.049
jenis pohon mahoni, 1.699 jenis pohon kupu-kupu, dan 24 jenis pohon mangga. Untuk
penambahan luas ruang terbuka hijau di kawasan Terminal Cicaheum sebesar 20.713 m?. Dalam
dokumen Rencana Detail Tata Ruang Kota Bandung tahun 2015-2035 kawasan terminal
Cicaheum memiliki ruang terbuka hijau sebesar 1,46 (ha) diantaranya 0,913 (ha) ruang tebuka
hijau sempadan sungai, 0,001 (ha) ruang terbuka hijau sempadan sutet, 0,293 (ha) ruang terbuka
hijau pemakaman, dan 0,260 (ha) ruang terbuka hijau taman unit lingkungan/kota. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada peta dibawah ini.

Tabel 3. Penambahan Pohon dan Penambahan Luas Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Jalan Jenis Pohon N . - . m
Eksisting S = | 2 5 zo | E 2 E = é
Q S 3] =] < = b © 5
= w L €= So 8 S | ao
= 5] © o S = E) w ] [= = = = = =
(=] (@) © X E N — g c R [ c C
S |&§|&58 |32 |30 | | & S g | &S
= = P o 0 RS Y 04
Ahmad 68 0 0 20.10 | 115.154 | 115.134 5.725 2 | 114
Yani 9,64 364 254 ) 50
Mahoni
Padasuka | 3 0 0 | 887,1 | 1.486.0 | 1.485.1 1.674 5 |8.37
9 60 72 0
Kupu-kupu
Antapani | 13 | 3 0 | 5.210 | 1.695.3 | 1.690.1 324 2 | 648
Lama 35 25 )
Mahoni
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Jalan Jenis Pohon . - ©
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= | =]z |38 =0 =2 X x
Abdul 28 0 6 | 9.039, | 454.719 | 445.680 | 24 Mangga & 25 5 | 245

Hamid 5 ,642 ,142 Kupu-kupu

Total 112 | 3 6 35.24 | 118.790 | 118.755 1.772 20.7
6,39 479 231 13

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022.

Gambar 2. Peta RDTR Ruang Terbuka Hijau

Setelah mengetahui ruang terbuka hijau Rencana Detail Tata Ruang di kawasan terminal
Cicaheum sebesar 1,46 (ha) selanjutnya akan dilakukan perbandingan dengan analisis kebutuhan
ruang terbuka hijau yang telah penulis lakukan sebelumnya, dimana hasil tersebut membutuhkan
luas ruang terbuka hijau sebesar 20.713 m2 atau 2,07 (ha) untuk menyerap emisi gas karbon
dioksida. Maka dari itu luas ruang terbuka hijau yang belum tercukupi sebesar 0,61 (ha).

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Nilai emisi CO2 yang dihasilkan oleh kendaraan di lokasi penelitian adalah sebesar
118.790.479 kg/tahun.

2. Dengan nilai CO2 yang dapat diserap oleh pohon eksisting yaitu 35.246,39 kg/tahun.
Pohon eksisting masih belum cukup untuk menyerap CO2 yang dihasilkan emisi dari
kendaraan bermotor dengan sisa emisi sebesar 118.755.231 kg/tahun.

3. Dengan adanya gap yang cukup besar antara daya serap pohon eksisting dan jumlah
emisi yang dikeluarkan dari kendaraan pada kawasan terminal Cicaheum, maka
dibutuhkan penambahan pohon sebesar 7.772 diantaranya 6.049 jenis pohon mahoni,
1.699 jenis pohon kupu-kupu, dan 24 jenis pohon mangga. Untuk penambahan luas
ruang terbuka hijau di kawasan Terminal Cicaheum sebesar 20.713 m2 . Dengan ruang
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terbuka hijau Rencana Detail Tata Ruang eksisting seluas 1,46 (ha) dan hasil analisis
kebutuhan ruang terbuka hijau seluas 2,07 (ha), maka kebutuhan ruang terbuka hijau
dikawasan terminial Cicaheum seluas 0,61(ha).
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